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Desa Wajok Hilir merupakan salah satu desa di Kabupaten Mempawah Provinsi Kalimantan Barat dan 
berdekatan dengan Kota Pontianak. Desa Wajok Hilir berada di lahan rendah dan berada di daerah 
pesisir, yang menyebabkan lahan gambutnya yang dipengaruhi pasang surut air laut. Pada musim hujan 
lahan rendah sering terjadi banjir dan mengenangi lahan. Namun mengalami kekeringan lahan pada 
musim kemarau. Pada musim kemarau menyebabkan lahan gambut menjadi kering, sehingga lahan 
mudah terbakar. Bencana kebakaran lahan menyebabkan terjadinya bencana asap sehingga 
mengakibatkan terjadinya polusi udara. Memperhatikan kondisi tersebut maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai inventarisasi dan identifikasi bencana alam yang terjadi di Desa Wajok Hilir dan cara 
penganggulangan bencana yang dilakukan oleh masyarakat setempat secara turun temurun. Dari hasil 
penelitian diketahui bahwa bencana yang sering terjadi di Desa Wajok Hilir adalah bencana banjir, 
kekeringan lahan, dan kebakaran lahan. Konsep mitigasi bencana yang dapat dilakukan di Desa Wajok 
Hilir berdasarkan kearifan lokal Desa Wajok Hilir, yaitu gotong royong, masyarakat setempat 
menyebutnya dengan istilah “Belalek”. Upaya “belalek” dapat dilakukan melalui beberapa kegiatan, 
yaitu (1) penyuluhan kepada masyarakat maupun organisasi informal; (2) pembasahan gambut melalui 
bangunan sederhana yang dibangun secara gotong royong; (3) revegetasi dan pemberdayaan masyarakat 
secara partisipatif; (4) pembentukan dan penguatan organisasi informal. 
 




[Title: Disaster Mitigation Based On Local Wisdom In Wajok Village, West Kalimantan Province] 
Wajok Hilir Village is one of the villages in Mempawah Regency, West Kalimantan Province and is close 
to Pontianak City. Peatlands in Wajok Hilir Village are on low land and are in coastal areas, that way the 
villages has affected by tides. In the rainy season, lowland frequent flooding and floods the land. But 
experiencing drought in the dry season. In the dry season, the peatlands become dry, so that the land is 
flammable. Land fire disasters cause haze disasters that result in air pollution. Considering these 
conditions, it is necessary to conduct research on inventory and identification of natural disasters that 
occur in Wajok Hilir Village and ways of disaster management carried out by local communities for 
generations. From the results of the research note that the disasters that often occur in the village of 
Wajok Hilir are floods, land shortages, and land fires. The concept of disaster mitigation that can be done 
in Wajok Hilir Village is based on the local wisdom of Wajok Hilir Village, namely mutual cooperation, 
local people call it the term "Belalek". Mitigation efforts with mutual cooperation methods that can be 
done through (1) counseling to the community and informal organizations in the community; (2) Re-
wetting peat through simple buildings built in mutual cooperation; (3) revegetation and empowering the 
community in a participatory manner; (4) formation and strengthening of informal organizations.  
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1. Pendahuluan  
Kabupaten Mempawah merupakan salah satu 
kabupaten di Provinsi Kalimantan Barat dengan tingkat 
resiko bencana yang tinggi. Bencana-bencana yang 
beresiko terjadi di Kabupaten Mempawah ialah 
kebakaran hutan, angin puting beliung dan banjir. 
Kabupaten Mempawah terdiri dari 9 kecamatan, 7 
kelurahan, dan 60 desa. Dari kecamatan-kecamatan dan 
desa-desa tersebut terdapat salah satu desa yang 
berpotensi terjadi bencana setiap tahunnya yaitu Desa 
Wajok Hilir Kecamatan Siantan dengan potensi bencana 
banjir yang cukup tinggi dan bencana kekeringan pada 
lahan gambut. 
Desa Wajok Kecamatan Siantan Kabupaten 
Mempawah merupakan wilayah yang didominasi oleh 
tanah rawa bergambut. Desa Wajok Hilir merupakan 
desa terluas di Kecamatan Siantan, yaitu dengan luas 
53,3 km
2
 atau 33,13% dari luas Kecamatan Siantan 
(160,3 km
2
). Desa Wajok Hilir terletak ± 11 km di 
sebelah Barat Laut dari Ibukota Pontianak Provinsi 
Kalimantan Barat. Desa Wajok Hilir merupakan daerah 
yang dipengaruhi oleh dampak pasang surut air laut, 
dimana telah lama diusahakan oleh sebagian penduduk 
setempat sebagai lahan pertanian. Kondisi lahan Desa 
Wakol Hilir yang dilengkapi dengan saluran air 
(drainase) dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Kondisi Lahan Desa Wajok Hilir 
 
Desa Wajok Hilir beriklim tropis, berdasarkan 
data klimatologi dan curah hujan 10 tahun terakhir 
(Tahun 2005 s.d. 2018) menunjukkan suhu udara rata-
rata yaitu 26
o
C–27oC, dan curah hujan rata-rata yaitu 
162,2 mm – 332,1 mm per bulan. Jumlah hari hujan 
rata-rata bulanan di desa Wajok Hilir sebanyak 10 s.d. 
18 hari. Rata-rata lama penyinaran matahari yaitu 44,4% 
– 67,3%, dengan kelembaban 83,0% – 86,4% dan 
kecepatan angin rata-rata yaitu 92,1 – 105,8 mil/hari 
(Data Stasiun BMKG Siantan dan Stasiun Hujan PTK 
22 Ambawang, 2019).  
Dengan potensi hujan yang terjadi di Desa 
Wajok, maka semestinya lahan gambut tidak akan 
mengalami kekeringan, hal ini berbeda dengan 
kenyataan di lapangan dimana pada desa Wajok sering 
mangalami kebakaran pada musim kering. Disebabkan 
gambut merupakan tanah organic, maka bila terjadi 
kekeringan dalam waktu yang lama akan mudah terjadi 
kebakaran. Sebaliknya pada musim penghujan, Desa 
Wajok mengalami banjir, dimana genangan air yang 
terjadi menyulitkan masyarakat beraktivitas 
sebagaimana mestinya. Kondisi salah satu saluran 
drainase di Desa Wajok Hilir dapat dilihat pada Gambar 
2. 
 
Gambar 2. Kondisi Saluran Primer Desa Wajok Hilir 
Bentuk mitigasi bencana yang dilakukan oleh 
masyarakat berbeda-beda pada masing-masing daerah. 
Hal ini dilakukan berdasarkan jenis bencana yang sering 
terjadi di daerahnya masing-masing dan berdasarkan 
kebiasaan masyarakat di masing-masing daerah untuk 
menanggulangi bencananya. Misalnya bentuk mitigasi 
bencana yang dilakukan oleh masyarakat Baduy, 
masyarakatnya melakukan mitigasi bencana gempa 
bumi, tanah longsor, banjir, dan kebakaran melalui 
tradisi perladangan atau dengan melakukan aturan dan 
pikukuh dalam membangun rumah atau bangunan 
lainnya (Suparmini dkk., 2014). Untuk itu perlu 
diketahui jenis bencana dan bentuk mitigasi yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Wajok Hilir, atau yang 
disebut dengan mitigasi bencana berdasarkan kearifan 
lokal. 
Kearifan lokal merupakan bagian dari budaya 
suatu masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari 
bahasa masyarakat itu sendiri. Kearifan lokal (local 
wisdom) biasanya diwariskan secara turun temurun dari 
satu generasi ke generasi melalui cerita dari mulut ke 
mulut. Kearifan lokal ada di dalam cerita rakyat, 
peribahasa, lagu, dan permainan rakyat. Kearifan lokal 
sebagai suatu pengetahuan yang ditemukan oleh 
masyarakat lokal tertentu melalui kumpulan pengalaman 
dalam mencoba dan diintegrasikan dengan pemahaman 
terhadap budaya dan keadaan alam suatu tempat 
(Wikipedia, 2019). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan 
identifikasi bencana yang terjadi, menganalisis kondisi 
dan frekwensi terjadinya bencana, mengetahui bentuk 
kearifan lokal masyarakat setempat dalam 
menanggulangi bencana alam yang terjadi, serta 
menganalisis tingkat partisipasi masyarakat terhadap 
pengelolaan lahan gambut di Desa Wajok Hilir. 
Dengan capaian tujuan penelitian ini, diharapkan 
dapat bermanfaat memberikan informasi tentang konsep 
mitigasi bencana berbasis kearifan lokal pada lahan 
gambut Desa Wajok Hilir. Mitigasi bencana berdasarkan 
kearifan lokal dimaksudkan sebagai upaya mitigasi dari 
masyarakat di Desa setempat berdasarkan kebiasaan dan 
budaya masyarakat secara turun temurun dalam 
mengatasi suatu bencana yang terjadi. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
induktif, yaitu pendekatan yang mengambil kesimpulan 
dari yang khusus (lokasi lapangan yang ditinjau) 
menjadi yang lebih umum sehingga dapat diaplikasikan 
pada lokasi yang lain. Metodologi yang dilakukan 
adalah melalui kajian pustaka dan penelitian lapangan. 
Metode penelitian kualitatif dilakukan dengan 
pengamatan langsung di lapangan dan wawancara 
mendalam (indept interview). Data sekunder berupa data 
jumlah penduduk, data curah hujan (BMKG). Dalam 
penelitian ini dilakukan beberapa analisa yaitu:  
a) Inventarisasi bencana yang terjadi di Desa wajok 
Hilir, dengan cara survey lapangan, FGD dan Indept 
interview terhadap masyarakat Desa Wajok Hilir. 
b) Analisa frekwensi bencana dengan cara 
mengidentifikasi jenis dan kejadian bencana di Desa 
Wajok Hilir. 
c) Menggali informasi tentang kearifan lokal yang ada 
di Desa Wajok Hilir, guna mengatasi atau antisipasi 
bencana di Desa Wajok Hilir. 
d) Melakukan analisa peran masyarakat dalam 
pengelolaan lahan gambut di Desa Wajok Hilir 
dengan Metode SmartPLS. Perancangan Model 
Struktural dengan menggunakan metode estimasi 
Least Square (LS). 
Berikut ini adalah data variabel laten dan 
indikator dari variabel laten yang digunakan dalam 
penelitian. 
a) Variabel laten eksogen Dimensi Kebutuhan Hidup 
(A) memiliki enam indikator, yaitu: A1 menyatakan 
hobi, A2 menyatakan kebutuhan hidup, A3 
menyatakan taraf hidup, A4 menyatakan pendapatan, 
A5 menyatakan pencaharian utama, dan A6 
menyatakan pekerjaan sambilan. 
b) Variabel laten eksogen Dimensi Kelembagaan (B) 
memiliki enam indikator, yaitu: B1 menyatakan 
kelompok tani, B2 menyatakan operasional dan 
pemeliharaan dari pemerintah, B3 menyatakan 
operasional dan pemeliharaan dari masyarakat, B4 
menyatakan kerja sama, B5 menyatakan produksi 
pertanian, dan B6 menyatakan pengelolaan 
keuangan. 
c) Variabel laten eksogen Dimensi Komitmen (C) 
memiliki empat indikator, yaitu: C1 menyatakan 
pekerjaan turun-temurun, C2 menyatakan komunitas, 
C3 menyatakan memelihara lingkungan, dan C4 
menyatakan panutan. 
d) Variabel laten eksogen Dimensi Gaya Hidup (D) 
memiliki enam indikator, yaitu: D1 menyatakan 
prestasi kerja, D2 menyatakan reputasi, D3 
menyatakan gengsi, D4 menyatakan status sosial, D5 
menyatakan orientasi hidup, dan D6 menyatakan 
pasrah bertani. 
e) Variabel laten endogen Peran Masyarakat dalam 
Pengelolaan Lahan Gambut yang dipengaruhi 
Pasang Surut (E) memiliki empat indikator, yaitu: E1 
menyatakan pelestarian, E2 menyatakan 
pengendalian daya rusak, E3 menyatakan 
operasional dan pemeliharaan, dan E4 menyatakan 
penyuluhan. 
Ketika variabel eksogen dan variabel endogen telah 
dibangun untuk model pengukuran responden untuk 
menilai, indikator-indikator yang digunakan tidak 
seluruhnya valid dan reliabel. Sehingga model 
struktural yang tepat untuk penelitian ini 
sebagaimana yang disajikan pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Perancangan Model Struktural 
 
f) Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
menggunakan pendekatan MTMM (Multi Trait - 
Multi Method) dengan menguji Validitas Convergent 
dan Validitas Discriminant (Campbell dan Fiske, 
1959 dalam Latan dan Ghozali, 2012). Rule of thumb 
yang digunakan untuk Evaluasi Model Pengukuran 
(Outer Model) dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah 
ini. 
 
Tabel 1. Rule of Thumb Evaluasi Model Pengukuran 
(Outer Model) (diadopsi dari Chin, 1998; Chin, 2010b; 
Hair dkk., 2011; Hair dkk., 2012; dalam Latan dan 
Ghozali, 2012) 
 











Cross Loading 0,7 
Reliabilitas 
Cronbach’s Alpha 0,7 
Composite Reliability 0,7 
 
Survey dilakukan secara acak terhadap warga 
Desa wajok Hilir. Masing- masing dusun diwakili oleh 
10 responden. Jumlah dusun di wajok Hilir ada 7 dusun, 
yaitu Dusun Nanas, Dusun Padi, Dusun Kopi, Dusun 
Coklat, Dusun Palawija, Dusun Jeruk, dan Dusun 
Kelapa. Survey dilakukan terhadap responden untuk 
mengali tingkat partisipasi masyarakat terhadap 
pengelolaan lahan gambut.  
Data Preferensi yang dihimpun terdiri dari 5 
Dimensi; yaitu: 
a) Dimensi Kebutuhan Hidup 
b) Dimensi Kelembagaan 
c) Dimensi Komitmen 
d) Dimensi Gaya Hidup 
e) Dimensi Peran masyarakat dalam pengelolaan 
lahan gambut yang dipengaruhi pasang surut 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Lokasi penelitian ini berada di Desa Wajok Hilir, 
yang merupakan lahan rawa bergambut yang 
dipengaruhi pasang surut. Desa Wajok Hilir terletak di 
Kecamatan Siantan, Kabupaten Mempawah, Provinsi 
Kalimantan Barat. Berdasarkan wilayah administrasi, 
Desa Wajok Hilir berbatasan dengan Desa Peniti Dalam 
I di bagian utara, Kecamatan Sungai Kakap di bagian 
Selatan, Desa Jungkat di bagian Barat, dan Desa Wajok 
Hulu di bagian Timur. Peta lokasi penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 4. 
Pada tahun 2016, tercatat bahwa Desa Wajok 
Hilir tersusun atas 7 dusun, 13 RW, dan 40 RT. Desa 
Wajok Hilir memiliki luasan wilayah ± 9.800 ha 
(Daniati dkk., 2017). Penggunaan lahan di Kecamatan 
Siantan bermacam-macam, penggunaan lahan di 
Kecamatam Siantan pada tahun 2013-2017 dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
 
 
Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian 
 
Tabel 2. Penggunaan Tanah di Kecamatan Siantan 





2013 2014 2015 2016 2017 
1.  
Lahan Sawah 3.762 3.762 3.762 3.762 3.762 
Tadah Hujan 1.375 1.375 775 775 775 




11.155 11.155 11.155 11.155 11.096 
Tegal/Kebun 1.010 1.010 1.010 1.010 1.010 
Ladang/Huma 305 305 305 305 310 
Perkebunan 4.216 4.216 4.216 4.216 4.216 
Pengembalaan - - - 5 - 
Sementara Tidak 
Diusahakan 
29 29 29 29 29 
Hutan Negara 5.576 5.576 5.536 5.521 5.521 




1.113 1.113 1.113 1.113 1.113 
Jumlah 16.030 16.030 16.030 16.030 16.030 
 
Data kondisi curah hujan pada Desa Wajok Hilir 
di Kecamatan Siantan yaitu Stasiun Klimatologi 
Siantan, dimana rata-rata curah hujan di Kecamatan 
Siantan tahun 2015 berkisar antara 5,1 s.d. 304,1 mm 
dengan nilai rata-rata 162,48 mm. Rata-rata curah  hujan 
bulanan tertinggi terjadi pada bulan Januari mencapai 
304,10 milimeter, sedangkan rata-rata curah hujan 
terendah terjadi pada bulan September, yaitu mencapai 
5,10 milimeter. Serupa dengan data curah hujan, jumlah 
hari hujan di Kecamatan Siantan tertinggi juga berada 
pada bulan Januari yang mencapai 26 hari hujan dan 
jumlah hari hujan terendah juga berada pada bulan 
September yaitu sebanyak 6 hari hujan. Rata-rata hari 
hujan di Kecamatan Siantan yaitu 16 hari (BMKG, 
2017). 
Jumlah penduduk di Desa Wajok Hilir sebanyak 
10.605 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 5.364 
jiwa dan perempuan sebanyak 5.241 jiwa dengan jumlah 
kepala keluarga (KK) yaitu 2.929 KK dan kepadatan 
penduduk per luas desa yaitu 199 jiwa/km
2
. 
Pendidikan di Desa Wajok hilir terdiri Dari 
Sekolah Dasar, Sekolah Menegah Pertama, Sekolah 
Menengah Atas, dan Perguruan Tinggi. Pendidikan di 
Desa Wajok Hilir didominasi oleh sekolah dasar yaitu 
sebesar 1.175 jiwa. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingkat pendidikan adalah jumlah 
prasarana pendidikan. Prasarana pendidikan yang ada di 
Desa Wajok Hilir terdiri dari Paud, TK, SD, MTS/SMP, 
SMA, dan TPA. 
Jenis pekerjaan yang dilakukan oleh mayarakat di 
Desa Wajok Hilir antara lain sebagai petani, buruh 
pabrik, wiraswasta, PNS dan kader posyandu. Namun 
sebagian besar masyarakat di Desa Wajok Hilir bekerja 
sebagai petani dengan waktu yang sering dilakukan 
untuk mengolah lahan pertanian yaitu mulai dari pukul 
05.00-12.00 WIB dengan tanaman yang di budidayakan 
yaitu padi, sayuran, dan lain-lain dan telah melakukan 
pengelolaan lahan selama 5 hingga 50 tahun lamanya. 
Sumber air yang dimiliki dan dimanfaatkan oleh 




terdiri dari tujuh sungai dengan jumlah kepala keluarga 
yang memanfaatkannya sebanyak 2.000 KK (BRG, 
2017). 
Jenis tanah di Desa Wajok Hilir tanah organosol 
yang terdiri dari tanah humus dan gambut sehingga 
banyak jenis vegetasi didalamnya dan banyak dilakukan 
pemanfaatan lahan yang terdiri dari lahan permukiman, 
sawah, perkebunan dan kuburan. Kondisi komoditas 
tanaman yang di tanam di Desa Wajok Hilir dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Komoditas tanaman yang di tanam di Desa 
Wajok Hilir (Daniati, 2017) 
No Komoditas Luas (Ha) Jumlah (Ton/Ha) 
1 Jagung 60 19 
2 Kacang Panjang 14 54 
3 Padi 84 1.625 
4 Ubi Kayu 22 43 
5 Kelapa 920 46 
6 Pisang 2.200 82 
7 Mangga 176 8 
 
3.1. Bencana di Wajok Hilir 
Pejabat desa (Kepala Desa Wajok Hilir) maupun 
beberapa warga masyarakat, menyatakan bahwa lahan 
gambut yang tersebar di Desa Wajok Hilir merupakan 
lahan gambut yang komposisi dasarnya adalah dedaunan 
sehingga sangat mudah terbakar. Kepala Desa 
menjelaskan bahwa dengan lemparan puntung rokok 
yang masih menyala saja dapat membakar lahan 
gambut.  
Bencana di Wajok Hilir antara lain banjir, 
kekeringan, kebakaran lahan, dan asap. Bencana tersebut 
terjadi hampir setiap tahun. Kekeringan, kebakaran 
lahan dan asap umumnya terjadi pada pertengahan tahun 
yaitu pada musim kemarau panjang. Selain kebakaran, 
di Desa Wajok Hilir juga sering terjadi banjir terutama 
di akhir tahun dan angin besar bahkan lebih parahnya 
lagi hingga terjadi angin puting beliung. 
Dari hasil identifikasi diketahui bahwa bencana 
yang terjadi di Desa Wajok adalah sebagai berikut; 
1. Banjir 
Desa Wajok Hilir beriklim tropis dengan curah 
hujan rata-rata bulanan yang cukup tinggi yaitu sebesar 
153 mm - 307 mm dengan jumlah hari hujan bulanan 
rata-rata 10 hingga 18 hari hujan. Curah hujan terbesar 
sering terjadi pada akhir tahun. Bencana banjir sering 
terjadi yang disebabkan dengan perubahan penggunaan 
lahan, yaitu sebagai lahan pertanian dan perkebunan. 
Kondisi ini diperburuk dengan pembangunan drainase 
yang tidak dikelola dengan baik. Kondisi curah hujan 
bulanan berdasarkan data hujan BMKG pada stasiun 
Klimatologi Mempawah tahun 2009-2018 dapat dilihat 
pada Gambar 5. Selain dari pengaruh hujan, banjir di 
Desa Wajok Hilir juga dipengaruhi oleh pasang surut air 
laut. Kondisi banjir di Desa Wajok Hilir dapat dilihat 
pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 5. Curah Hujan Bulanan rata-rata di Stasiun 
Klimatologi Mempawah Tahun 2009-2018 
 
 
Gambar 6. Banjir di Desa Wajok Hilir 
 
Kondisi banjir yang terjadi di Desa Wajok Hilir 
dapat dikategorikan tidak terlalu parah dan belum 
mencapai tingkat berbahaya. Hal ini ditandai oleh tidak 
pernah terjadi pengungsian akibat banjir bagi 
masyarakat. Namun demikian kerugian secara ekonomi 
terjadi pada warga yang melakukan budidaya perikanan, 
dalam hal ini adalah warga yang mempunyai kolam 
ikan. Tingginya elevasi muka air saat banjir yang 
melampaui tanggul kolam ikan, menyebabkan ikan-ikan 
keluar dari kolamnya, seperti ikan lele maupun ikan nila, 
hal ini sangat merugikan peternak ikan. Dokumentasi 
keluarnya ikan lele dari kolam dapat dilihat pada 
Gambar 7.  
 
 Gambar 7. Ikan Nila Warga keluar Kolam 
2. Kekeringan 
Sumber air bersih di Desa Wajok berasal dari 
Sungai, dan air hujan. Desa Wajok hilir memiliki 7 
sungai dan sungai tersebut dimanfaatkan oleh warga 
untuk aktifitas sehar-hari seperti mencuci, mengolah 
lahan pertanian dll. Sungai tersebut digunakan kurang 
lebih sebanyak 2.000 kk setiap harinya dengan 
menggunakan pompa untuk menyedot air dari sumber 
hingga kerumah warga. Namun pada saat musim 
kemarau panjang, masyarakat Wajok Hilir sulit untuk 
mendapatkan air bersih sehingga warga menggunakan 
air hujan bahkan membeli air untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
3. Kebakaran lahan 
Kebakaran lahan disebabkan oleh beberapa faktor 
yaitu alam dan aktivitas manusia. Dan seringkali 
kebakaran lahan disebabkan oleh factor manusia yang 
diperparah oleh kondisi alam. 
a. Alam 
Desa Wajok Hilir merupakan iklim tropis dengan 
curah hujan yang relatif tinggi namun pada musim 
kemarau atau bulan kering tidak terjadi hujan. 
Kemarau panjang ini ditambah dengan cuaca yang 
panas dan kondisi lahan yang kering, akan 
menyebabkan lahan mudah terbakar.  
b. Aktivitas manusia 
Kegiatan manusia yang menyebabkan kebakaran 
antara lain, alih fungsi lahan gambut menjadi 
permukiman, perusahaan dan perkebunan dengan 
cara pembakaran lahan. Alih fungsi lahan dengan 
pembakaran ini disebabkan oleh beberapa faktor 
antara lain ekonomi, pendidikan dan pekerjaan.  
Kebakaran lahan di Desa Wajok Hilir juga 
dipengaruhi oleh faktor sosial. Akibat kontak sosial 
yang rendah, masyarakat membiarkan api begitu saja 
saat terjadi kebakaran. Kepedulian penduduk untuk 
melaporkan kejadian kebakaran tersebut kepada pihak 
yang berwajib masih kurang (Daniati, 2017). Kondisi 




Gambar 8. Kebakaran Lahan di Desa Wajok Hilir 
 
Akibat dari kejadian kebakaran tersebut banyak 
mengganggu aktivitas manusia menimbulkan berbagai 
macam permasalahan yang sangat besar pada berbagai 
aspek, mulai dari aspek kesehatan, aspek sosial serta 
aspek ekonomi. Besarnya kerugian yang ditimbulkan 
akibat kebakaran yang sering terjadi, maka perlu 
dilakukan upaya mengenai pencegahan kebakaran. 
Pencegahan kebakaran lebih baik sebagai tindakan 
pertama daripada melakukan pemadaman dan 
rehabilitasi yang jauh lebih sulit dan mahal. Tindakan 
pencegahan dalam pengelolaan kebakaran lahan 
mempunyai tujuan mencegah kebakaran, meminimalkan 
terjadinya kebakaran, memperkecil dampak kebakaran 
serta memelihara dan menjaga sumberdaya hutan dari  
bahaya kebakaran. 
4. Asap 
Akibat dari bencana kebakaran di Desa Wajok 
Hilir selain merusak lahan, efek dari kebakaran tersebut 
juga menimbukan asap yang berlebih terutama pada 
musim kemarau panjang. Adanya bencana asap tersebut 
bukan hanya berasal dari kebakaran lahan yang ada di 
Desa Wajok Hilir melainkan juga karena kebakaran 
yang ada di tempat lainnya. Kondisi bencana asap di 
Desa Wajok Hilir dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
 
Gambar 9. Bencana Asap di Desa Wajok Hilir  
 
3.2. Bentuk Kearifan Lokal Penanggulangan 
Bencana di Wajok Hilir 
Salah satu kearifan lokal yang dimiliki 
masyarakat di Desa Wajok Hilir yaitu gotong royong. 
Masyarakat setempat menyebutnya dengan istilah 
“Belalek” Gotong royong adalah kegiatan kerjasama 
antar individu dan kelompok yang saling bekerjasama 
menangani permasalahan yang menjadi kepentingan 
bersama. Kegiatan gotong royong ini sering dilakukan 
oleh warga di Desa Wajok Hilir.  
Kegiatan gotong royong yang dilakukan di Desa 
Wajok hilir adalah gotong royong dalam melakukan 
normalisasi sungai dalam mengantisipasi banjir pada 
musim penghujan. Kegiatan normalisasi dilakukan 
warga dengan cara mengeruk penampang sungai.  
Selain dengan gotong royong dalam normalisasi 
sungai, upaya lain yang dilakukan saat musim 
penghujan oleh masyarakat adalah melakukan 
pewadahan air hujan, membendung sungai, memompa 
air, bahkan membeli air untuk memenuhi kebutuhan air 
terutama di musim kemarau. Musim kemarau 
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 
terjadinya kekeringan lahan gambut di Desa Wajok hilir 
terutama pada musim kemarau yang panjang 
dikarenakan tidak adanya hujan.  
Kekeringan tersebut dapat memicu terjadinya 
kebakaran lahan. Upaya antisipasi kekeringan lahan 
adalah dengan membuat bangunan sekat sederhana yang 
dilakukan masyarakat secara gotong royong. Demikian 
pula jika terjadi kebakaran lahan, masyarakat bergotong 
royong sesara bersama-sama memadamkan api. 
 
3.3. Peran Masyarakat dalam Pengelolaan Lahan 
Gambut di Desa Wajok Hilir 
Analisis peran masyarakat dalam pengelolaan 
gambut di Desa Wajok Hilir menggunakan konsep 
Partial Least Squares (PLS) dengan aplikasi SmartPLS. 
Pemodelan struktur SmartPLS menghasilkan model 
terbaik dengan nilai loading factor menggunakan 
diagram jalur PLS.  
Berdasarkan perancangan model struktural, ada 
26 indikator variabel yaitu: A1, A2, A3, A4, A5, A6, 
B1, B2, B3, B4, B5, B6, C1, C2, C3, C4, D1, D2, D3, 
D4, D5, D6, E1, E2, E3, dan E4. Perancangan model 
structural dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
 
Gambar 10. Perancangan Model Struktural 
 
PLS tidak mensyaratkan distribusi tertentu dalam 
estimasi parameter, sehingga dapat dikatakan bahwa  
PLS bersifat distribution-free. Hal ini menyebabkan 
evaluasi model PLS dilakukan berdasarkan pada 
orientasi prediksi yang mempunyai sifat non-parametrik. 
Model evaluasi PLS dilakukan dengan menilai outer 
model dan inner model. 
1. Evaluasi Model Pengukuran (outer model) 
Dalam uji validitas outer model, terdapat dua 
faktor yang akan diamati yaitu nilai loading factor 
dan nilai cross loading. Berdasarkan data yang telah 
disebutkan di atas ada 26 indikator yang 
dipergunakan. Indikator A2, A6, B5, C1, C3, C4, 
D3, D5, D6 nilai loading factor  < 0,5 sehingga 
kemudian di keluarkan dan di re-estimasi.  
Nilai loading factor yang tidak memenuhi 
persyaratan validitas konstruk <0,5 mengindikasikan 
bahwa indicator tersebut tidak berkorelasi terhadap 
konstruknya. Untuk memperoleh model struktur 
terbaik perlu dilakukan estimasi ulang (re-estimasi). 
Model structural setelah estimasi ulang dapat dilihat 
pada Gambar 9. Hasil estimasi ulang diagram jalur 
dapat dilihat pada Gambar 11. Nilai loading factor 
menggunakan Diagram Jalur PLS setelah Re-
estimasi dapat dilihat pada Gambar 12. 
 
Gambar 11. Diagram jalur PLS setelah re-estimasi 
 
 
Gambar 12. Nilai Loading Factor Menggunakan 
Diagram Jalur PLS setelah Re-estimasi 
 
Berdasarkan nilai loading factor diatas, model 
peran masyarakat secara partisipatif dalam pengelolaan 
lahan gambut yang berdampak pada mitigasi terjadinya 
bencana mengalami perubahan saat re-estimasi, Setelah 
re-estimasi hasilnya telah memenuhi nilai convergent 
validity karena semua loading factor > 0,5, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa convergent validity dari 
kelompok konstruk endogen dimensi kebutuhan hidup, 
dimensi kelembagaan, dimensi komitmen, dimensi gaya 
hidup dan peran masyarakat dalam pengelolaan lahan 
gambut adalah valid. 
a. Uji Validitas Discriminant 
Uji Validitas Discriminant berhubungan dengan 
prinsip bahwa indikator variabel laten yang berbeda 
seharusnya tidak berkorelasi tinggi. Pengujian Validitas 
Dscriminant dengan indikator refleksif yaitu dengan 
melihat nilai Cross Loading (Latan dan Ghozali, 2012). 
Selanjutnya dilakukan pengolahan data uji validitas 
terhadap nilai discriminant validity, sebagaimana 
disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Uji validitas berdasarkan cross loading 
konstruk endogen (Discriminant Validity) 
 













A1 0.612 0.841 0.376 0.253 0.306 
A3 0.256 0.729 -0.012 0.112 -0.192 
A4 0.447 0.809 0.088 0.152 -0.059 
A5 0.471 0.834 -0.011 0.057 0.079 
B1 0.379 0.160 0.849 0.576 0.435 
B2 0.112 0.051 0.715 0.340 0.322 
B3 0.459 0.306 0.769 0.467 0.362 
B4 0.233 0.062 0.710 0.377 0.415 
B6 0.462 0.157 0.824 0.545 0.430 
C2 0.378 0.199 0.608 1.000 0.296 
D1 0.924 0.634 0.379 0.348 0.349 
D2 0.842 0.403 0.396 0.334 0.549 
D4 0.745 0.427 0.356 0.270 0.290 
E1 0.361 0.040 0.487 0.327 0.916 
E2 0.391 0.037 0.462 0.292 0.942 
E3 0.510 0.329 0.375 0.165 0.725 
E4 0.265 0.017 0.356 0.171 0.717 
 
Berdasarkan data Tabel 6 diketahui bahwa nilai 
uji validitas setiap indicator semuanya memiliki nilai 
loading factor paling besar daripada saat dihubungkan 
dengan konstruk endogen lainnya.  
Berdasarkan nilai Loading Factor di atas, 
pengelolaan partisipatif mengalami perubahan saat re-
estimasi. Setelah re-estimasi hasilnya telah memenuhi 
Validitas Convergent karena semua nilai Loading 
Factor > 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Validitas Convergent dari kelompok variabel laten 
Dimensi Kebutuhan Hidup, Dimensi Kelembagaan, 
Dimensi Komitmen, Dimensi Gaya Hidup, dan Peran 
Masyarakat dalam Pengelolaan Lahan Gambut yang 
Dipengaruhi Pasang Surut adalah valid. 
Berdasarkan data Tabel 6, bahwa Uji Validitas 
setiap indikator semuanya memiliki nilai Loading 
Factor paling besar daripada saat dihubungkan dengan 
variabel laten eksogen lainnya. Hal ini membuktikan 
bahwa setiap indikator telah tepat dihubungkan dengan 
variabel laten eksogennya masing-masing dan 
membuktikan bahwa berdasarkan Validitas 
Discriminant bahwa semua indikator valid. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas dilakukan untuk membuktikan 
akurasi, konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam 
mengukur variabel laten. Uji Reliabilitas pada program 
SmartPLS 3.2.8 dapat dilakukan dengan indikator 
refleksif dengan dua cara, yaitu: Cronbach’s Alpha dan 
Composite Reability. Namun Cronbach’s Alpha untuk 
menguji reliabilitas variabel laten akan memberikan 
nilai yang lebih rendah, sehingga lebih disarankan untuk 
menggunakan Composite Reability (Latan dan Ghozali, 
2012). 
Berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha, 
pengelolaan partisipatif mengalami perubahan saat re-
estimasi. Setelah re-estimasi hasilnya telah memenuhi 
Uji Reliabilitas karena semua nilai Cronbach’s Alpha > 
0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa Uji Reliabilitas 
dari kelompok variabel laten Dimensi Kebutuhan Hidup, 
Dimensi Kelembagaan, Dimensi Komitmen, Dimensi 
Gaya Hidup, dan Peran Masyarakat dalam Pengelolaan 
Lahan Gambut yang Dipengaruhi Pasang Surut adalah 
reliabel. 
Berdasarkan nilai Composite Reliability, 
pengelolaan partisipatif mengalami perubahan saat re-
estimasi. Setelah re-estimasi hasilnya telah memenuhi 
Uji Reliabilitas karena semua nilai Composite Reliability 
> 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa Uji 
Reliabilitas dari kelompok variabel laten Dimensi 
Kebutuhan Hidup, Dimensi Kelembagaan, Dimensi 
Komitmen, Dimensi Gaya Hidup, dan Peran Masyarakat 
dalam Pengelolaan Lahan Gambut yang Dipengaruhi 
Pasang Surut adalah reliabel. 
 
c. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 
Nilai Average Variance Extracted (AVE) yang 
memenuhi persyaratan validitas variabel laten adalah > 
0,5. Hal ini mengindikasikan bahwa indikator tersebut 
berkorelasi terhadap variabel latennya. Nilai Average 
Variance Extracted (AVE) dapat dilihat pada Tabel 7. 
 








Dimensi Gaya Hidup 0,706 0,840 
Dimensi Kebutuhan Hidup 0,647 0,804 
Dimensi Kelembagaan 0,601 0,775 
Dimensi Komitmen 1,000 1,000 
Peran Masyarakat dalam 
Pengelolaan Lahan Gambut 
di Desa Wajok Hilir 
0,692 0,832 
 
Berdasarkan nilai Average Variance Extracted 
(AVE) pada Tabel 7, pengelolaan partisipatif mengalami 
perubahan saat re-estimasi. Setelah re-estimasi hasilnya 
telah memenuhi Validitas Convergent karena semua 
nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,5, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Validitas Convergent dari 
kelompok variabel laten Dimensi Kebutuhan Hidup, 
Dimensi Kelembagaan, Dimensi Komitmen, Dimensi 
Gaya Hidup, dan Peran Masyarakat dalam Pengelolaan 
Lahan Gambut yang Dipengaruhi Pasang Surut adalah 
valid. 
 
2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Evaluasi Model Struktural (Inner Model) dengan 
program SmartPLS, dapat dilihat pada nilai R-Square 
untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan 
prediksi dari model struktural. Perubahan nilai R-Square 
dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel 
laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen 
(Latan dan Ghozali, 2012). 
a. Uji R-Square 
Perubahan nilai R-Square digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu 
terhadap variabel laten endogen yang mempunyai 
pengaruh substantif. Berdasarkan nilai R-Square 0,67, 
0,33, dan 0,19 menunjukkan model kuat, moderate, dan 
lemah. Hasil dari R-Square merepresentasikan jumlah 
varian dari variabel laten yang dijelaskan oleh model 
(Latan dan Ghozali, 2012). Nilai R-Square dapat dilihat 
pada Tabel 8 dan Gambar 13. 
 
Tabel 8. Nilai R-Square pada Variabel Laten 
Variabel Laten R-Square 
Dimensi Kebutuhan Hidup 0,361 
Dimensi Kelembagaan 0,375 
Peran Masyarakat dalam Pengelolaan 




Gambar 13.  Grafik R Square setelah re-estimasi 
 
3.4. Konsep Mitigasi Bencana di Wajok Hilir 
1. Penyuluhan pada Masyarakat dan Organisasi Sosial 
informal 
Organisasi adalah sebuah wadah dimana terdapat 
aktivitas dan kerjasama beberapa atau banyak orang 
dengan tujuan yang sama.Terdapat beberapa organisasi 
informal yang berada di Desa Wajok Hilir. Organisasi 
sosial informal yang berada di Desa Wajok Hilir 
diharapkan dapat  berperan  dalam upaya mendorong 
masyarakat untuk melesterikan ekosistem lahan 
gambut.Organisasi informal diharapkan dapat menjadi 
inisiator untuk kegiatan seperti penyuluhan terkait 
bencana di Wajok Hilir.  
Kegiatan penyuluhan akan menitik-beratkan pada 
pentingnya kesadaran, pemahaman, dan perilaku 
masyarakat dalam menjaga lahan gambut. Tujuan 
kegiatan penyuluhan adalah untuk memberikan 
informasi yang berkaitan dengan pencegahan kebakaran 
lahan, membantu mencari  solusi  terhadap  
permasalahan yang dihadapi masyarakat, mendorong 
serta membimbing masyarkat untuk menerapkan 
pengolahan lahan tanpa bakar.  
Penyuluhan juga dilakukan untuk 
mensosialisasikan aturan perundang-undangan 
pemerintah agar diketahui oleh masyarakat. Misalnya 
Undang-undang Kehutanan Nomor 41 Tahun 1999, 
pasal 50 ayat 1 sampai dengan ayat 3, menyatakan 
larangan merusak dan membakar hutan dan lahan. 
Pada undang-undang tersebut juga berisikan 
sanksinya, ketentuan pidana pada pasal 78. 
Pengetahuan masyarakat tersebut sangat penting 
dalam penanggulangan bencana yang dapat dilakukan 
sebagai usaha antisipasi atau mitigasi bencana.   
2. Pembasahan Gambut Melalui Bangunan Sederhana 
Secara Gotong Royong 
Restorasi gambut adalah upaya pemulihan 
ekosistem gambut agar kondisi hidrologis, struktur dan 
fungsinya berada pada kondisi yang baik. Tujuan dari 
menaikkan air muka tanah atau membasahi gambut 
adalah untuk mencegah gambut dari kebakaran, 
subsidensi, meningkatkan kelembaban tanah sehingga 
baik untuk pertumbuhan vegetasi.  
Upaya restorasi ini adalah dengan melakukan 
kegiatan pembangunan infrastuktur dalam rangka 
pembasahan lahan gambut melalui pembangunan 
bendung atau sekat kanal pada saluran-saluran yang 
sudah terbangun. Selain diadakan pembangunan sekat 
kanal oleh pemerintah, maka perlu dilakukan pelatihan 
pembangunan sekat kanal kepada masyarakat. Hal ini 
bertujuan untuk memberikan ketrampilan dan 
pengetahuan, sehingga masyarakat dapat membangun 
sekat kanal di sekitar pemukiman dan atau di sekitar 
tanah masing-masing warga.  
 
3. Revegetasi dan Memberdayakan Masyarakat Secara 
Partisifatif 
Revegetasi atau penanaman dilakukan dengan 
melakukan penanaman tanaman semusin dan 
pepohonan. Karena kondisi lahan gambut yang sering 
tergenang, maka penanaman tanaman dapat dilakukan 
dengan menggunakan teknik bedengan atau gundukan 
(mounding) dimana tanah untuk menanam dibuat 
gundukan sehingga tanaman baru yang akan ditanam 
tidak mudah rusak karena terkena air genangan pada 
tanah gambut.  
Penanaman kembali tersebut berfungsi untuk 
menjaga ekosistem gambut, memperkokoh sekat kanal, 
serta melindungi lahan gambut dari kikisan aliran air 
kanal. Tanaman semusim, merupakan jenis tanaman 
yang mampu menambat jumlah karbon dan pohon-
pohonan yang mampu menyerap karbon dan tidak 
menyerap air secara besar seperti sagu dan karet (Agus 
dan Subiksa, 2008). 
4. Pembentukan dan Penguatan Organisasi Informal 
Organisasi informal yang telah didirikan 
diharapkan menjadi inisiator kegiatan penyuluhan, 
karena penyuluhan merupakan pendidikan non formal 
yang bertujuan untuk mengubah prilaku masyarakat. 
Perubahan prilaku yang diharapkan adalah agar 
masyarkat tersebut tahu, mau dan mampu untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki, agar dapat 
memperbaiki diri dan lingkungan di sekitarnya.  
Keaktifan suatu organisasi dapat dilihat pada 
tingkat partisipasi masyarakat dalam melakukan mitigasi 
bencana yang terjadi. Partisipasi masyarakat Desa 
Wajok Hilir (43,16%) pada aspek teknis pencegahan 
kebakaran termasuk tinggi (Daniati, 2017). Partisipasi 
pada aspek teknis ini meliputi pemantauan aktivitas 
sekitar lahan selama musim kemarau. 
Saat memasuki musim kemarau, selain dilakukan 
secara bergotong royong, masyarakat Desa Wajok Hilir 
juga melakukan pemantauan lahan secara individual. 
Aktivitas tersebut dapat dilakukan karena didukung oleh 
sebagian besar lahan yang dimiliki sangat dekat 
keberadaan lahan dengan tempat tinggalnya. Alasan lain 
masyarakat sering melakukan pemantauan ini karena 
khawatir ada masyarakat lain di sekitar lahan melakukan 
pembakaran yang yang tak terkendali serta pemburu liar 
yang membuat api unggun di sekitar lahan gambut yang 
mengalami kekeringan.  
Masyarakat Desa Wajok Hilir yang melakukan 
pemantauan di sekitar lahan pada musim kemarau, 
menunjukkan bahwa sebagaian besar masyarakat 
memiliki kesadaran untuk menjaga lahan yang dimiliki 
dari kerusakan seperti akibat kebakaran lahan. Hal ini 
merupakan modal utama dalam melakukan mitigasi 
bencana, khususnya bencana kebakaran lahan. Dengan 
demikian pembentukan dan penguatan organisasi 
informal merupakan bentuk mitigasi yang dapat 
dilakukan berdasarkan kearifan lokal desa wajok Hilir 
yaitu dengan metode Gotong Royong atau masayarakat 
Desa Wajok Hilir menyebutnya Belalek. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan dalam tulisan ini adalah: 
a) Bencana yang sering di Desa Wajok Hilir adalah 
bencana banjir, kekeringan lahan, bencana 
kebakaran lahan, dan bencana asap. 
b) Frekwensi terjadinya bencana di Desa Wajok Hilir 
hampir merupakan bencana tahunan; dimana 
bencana terjadi setiap tahun. 
c) Bentuk kearifan lokal masyarakat setempat dalam 
menanggulangi bencana alam yang terjadi adalah 
dengan cara gotong royong atau dikenal dengan 
istilah belalek. 
d) Konsep mitigasi bencana yang dapat dilakukan di 
Desa Wajok Hilir berdasarkan kearifan local Desa  
Wajok Hilir, yaitu gotong royong atau Belalek. 
Dengan metode gotong royong atau belalek, 
mitigasi bencana dapat dilakukan secara 
partisipatif oleh masyarakat. Upaya mitigasi 
dilakukan melalui (1) penyuluhan kepada 
masyarakat maupun organisasi informal di 
masyarakat; (2) pembasahan gambut melalui 
bangunan sederhana yang dibangun secara gotong 
royong; (3) revegetasi dan memberdayakan 
masyarakat secara partisipatif; (4) pembentukan 
dan penguatan organisasi informal, seperti 
Kelompok Masyarakat Peduli Api (MPA) Desa 
Wajok Hilir. 
Guna perbaikan masa yang akan datang, 
disarankan untuk: 
1. Menjaga konsistensi kegiatan mitigasi secara 
partisipatif, maka perlu diterapkan sanksi bagi 
pelaku pelanggaran sesuai undang-undang yang 
berlaku. 
2. Disamping hokum positif dilaksanakan, 
penyuluhan secara kontinu atau rutin perlu 
dilaksanakan, terutama sebelum musim kemarau 
tiba. 
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